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Posyandu sebagai salah satu upaya kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat memegang peranan penting.
Dengan adanya posyandu, taraf kesehatan pada anak menjadi
meningkat. Salah satu komponen dalam meningkatkan taraf
kesehatan pada balita adalah pertumbuhan dan perkembangan.
Namun, posyandu saat ini hanya menekankan pada aspek
pertumbuhan, yang biasanya dilakukan dengan penimbangan
bayi, pencatatan status gizi, promosi gizi pada anak, dan
pelayanan balita gizi, sedangkan aspek perkembangan anak
belum begitu diperhatikan.

Perkembangan anak yang berfokus pada stimulus tumbuh
kembang sangat penting. Perkembangan anak bisa dilihat dari
perkembangan gerak motorik kasar, gerak motorik halus,
kemampuan bahasa. Setiap anak memiliki tahap tumbuh
kembang anak yang berbeda-beda, sesuai dengan tingkat
usianya. Salah satu upaya untuk membantu pencapaian tumbuh
kembang anak sesuai tahap usia adalah dengan memberikan
stimulus. Oleh karena itu penting sekali adaya pengembangan
Posyandu yang mengoptimalkan perkembangan anak.

KATA

PENGANTAR
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Mengenal Posyandu

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu
bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat, untuk

memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat guna memperoleh pelayanan kesehatan bagi ibu,
bayi dan anak balita.
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POSYANDU BALITA BERBASIS STIMULUS »
TUMBUH KEMBANG DENGAN METODE UCIL
(UKUR-CATAT-LATIH)

Posyandu Balita berbasis Tumbuh
kembang adalah modifikasi Posyandu
balita dengan menambahkan unit
tumbuh kembang untuk dilakukan
penilaian pencapaian tumbuh
kembang anak, edukasi stimulus
tumbuh kembang kepada ibu dan
penjelasan tugas perkembangan
berikutnya dengan metode UCIL (ukur-
catat-latih).
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- Manfaat POSYANDU

Mengetahui capaian pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak berdasarkan
tahapan usia.

Memberikan pengetahuan kepada orang
tua tentang pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak.

Pra-deteksi keterlambatan pertumbuhan
dan perkembangan anak-anak.

Memberikan rekam jejak tentang capaian
perkembangan anak yang terdokumentasi
dan terstruktur.

Mengajarkan ketarampilan bagi orang tua
tentang stimulus tumbuh kembang anak
sesuai tahapan usia
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MANFAAT BAGI KADER

+ Mendapatkan berbagaiinformasi kesehatan lebih
dahulu dan lebih lengkap dalam stimulus tumbuh
kembang anak.

« lkut berperan secara nyata dalam perkembangan
tumbuh kembang anak balita dan kesehatanibu.

« Citra diri meningkat di mata masyarakat sebagai
orang yang terpercaya dalam bidang kesehatan.

« Menjadi panutan karena telah mengabdi demi
pertumbuhan anak dan kesehatanibu.

Model Posyandu Balita Berbasis Stimulus Tumbuh Kembang dengan Metode Ucil (Ukur, Catat, Latih)




ABUH KEMBANG BALITA

Kegiatan 1 :

rengukuran Pencapaian Tumbuh Kembang saiits

[T
AR SEFIAT, AERTAMRASE LINLIE BE TAMBATY HLRAT
R

Kegiatan 3 :

Pendidikan Kesehatan P@san Tumbuh kembang
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KARTU KEMBANG ANAK
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KARTU KEMBANG ANAK
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ALUR
POSYANDU BALITA BERBASIS TUMBUH KEMBANG ANAK
DENGAN METODE UCIL (UKUR-CATAT-LATIH)

Posyandu berbasis

Posyandu saat ini Tumbuh Kembang




PENJELASAN

KETERANGAN : ALUR

B} Meja1  — - Pendaftaran

- Pencatatan bayi, balita, ibu hamil dan menyusui
Meja2 =—=p - Penimbangan bayi, balita dan ibu hamil

Meja3 ——Jp - Pengisian KMS

QJ Meja4 =P - Diketahui BB anak naik/tidak, ibu hamil dengan resiko
tinggi
- penyuluhan kesehatan
- pelayanan TMT, Oralit, Vit A, Tablet Zat Besi

Meja5 — - Pemberian Imunisasi
- Pemeriksaan Kehamilan
- Pemeriksaan Kesehatan dan Pengobatan

Meja 6 — - Penerapan METODE UCIL meliputi:
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UKUR : Pengukuran Tugas Perkembangan Anak

CATAT : Pencatatan Hasil Pengukuran

LATIH : Pemberian Edukasi Stimulus Tumbuh Kembang Anak
Sesuai Tahapan Usia
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AKTIVITAS PELAKSANAAN METODE UCIL

Realisasi Posyandu berdasarkan pertumbuhan
dan perkembangan anak-anak dimulai dengan
konseling setelah itu akan diadakan posyandu
dengan sistem enam meja.

Enam meja adalah sistem baru dengan
menambahkan satu tabel di setiap posyandu.

Tabel ini berfokus pada program pertumbuhan
dan stimulasi perkembangan anak-anak,
termasuk:

1. Mencatat pertumbuhan dan perkembangan
anak berdasarkan tahapan usia.

2. Pendidikan cara stimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak.

3. Pra-deteksi stimulasi pertumbuhan dan

perkembangan anak.
. n




PENYELENGGARAAN POSYANDU BALITA BERBASIS
STINULUS TUMBUH KEMBANG DENGAN METODE UCIL

(UKUR=CATAT-LATIH)

A.PengelolaPosyandu

« Pengelola Posyandu Balita Berbasis Stimulus
Tumbuh Kembang Dengan Metode Ucil (Ukur-
catat-latih) sebaiknya menyatu dengan
pengelola Posyandu yang saatinisudah ada.

« Dalam penyelenggaraannya, pengelola
Posyandu dipilih dari dan oleh masyarakat pada
saat musyawarah pembentukan Posyandu.
Pengurus Posyandu sekurang-kurangnya terdiri
dariketuaq, sekretaris,dan bendahara.




WAKTU DAN LOKASI POSYANDU BALITA
BERBASIS STINULUS TUMBUH KEMBANG
DENGAN METODE UCIL (UKUR=CATAT-LATIH)

Penyelenggaraan Posyandu sekurang-
kurangnya satu (1) kali dalam sebulan. Jika
diperlukan, hari buka Posyandu dapat lebih
dari satu (1) kali dalam sebulan. Hari dan
waktunya sesuai dengan hasil kesepakatan
masyarakat. Posyandu berlokasi di setiap
desa/kelurahan/RT/RW atau dusun, salah satu
kios di pasar, salah satu ruangan perkantoran,
atau tempat khusus yang dibangun oleh
swadaya masyarakat. Tempat
penyelenggaraan kegiatan Posyandu
sebaiknya berada di lokasi yang mudah
dijangkau oleh masyarakat.
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PERAN KADER

A. Sebelum Hari Buka Posyandu

1. Melakukan persiapan penyelenggaraan
kegiatan Posyandu.

----- 2. Menyebarluaskan informasi tentang hari

------

----- buka Posyandu melalui pertemuan warga

°°°°° setempat atau suratedaran.

------

...... 3. Melakukan pembagian tugas antar kader,

...... meliputi pendaftaran,penimbangan,

------ pencatatan, penyuluhan, pemberian

------ makanan tambahan,serta pelayanan

------ yang dapat dilakukan oleh kader.

4. Menyiapkan kebutuhan untuk melakukan
pengukuran, pencatatan dan media
edukasi tumbuh kembang.

14 \ Model Posyandu Balita Berbasis Stimulus Tumbuh Kembang dengan Metode Ucil (Ukur, Catat, Latih)




PERAN KADER

B. Saat Hari Buka Posyandu

Melakukan semua aktivitas kegiatan
...... Posyandu yang seperti biasanya, ditambah
----- dengan melakukan kegiatan pada meja

..... tumbuh kembang (mejo 6) dengan

........... kegiatan aktivitas sebagai berikut:

...... « UKUR (pengukuran capaian tumbuh

''''''''''' kembang anak sesuaidengan usia),

« CATAT (catat hasil capaian pada grafik
Kartu Tumbuh Kembang)

........... « LATIH ( lakukan edukasi kepada ibu
tentang stimulus tumbuh kembang anak
sesuadi dengan tahapan usia berikutnya).

1)
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Tumbuh Kembcmg Anak Seha t

Istilah tumbuh kembang sebendrnyo mencokup dua peristiwa yang
sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan, yaitu
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan berkaitan dengan
masalah perubahan dalaom besar, jumlah, atau ukuran, yang bisa
diukur dengan ukuran berat (gram, kilogram) dan ukuran panjang
(cm, meter), sedangkan perkembangan adalah bertambahnya
kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks
dari seluruh bagian tubuh sehingga masing-masing dapat memenuhi
fungsinya. Termasuk juga perkembangan emosi, intelektual
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Q G Faktor—faktor yang Mempengaruhi
Tumbuh Kembang Anak Sehat

1. Faktor genetik
Faktor genetik ini yang menentukan sifat bawaan anak tersebut.

Kemampuan anak merupakan ciri-ciri yang khas yang
diturunkan dari orang tuanya.

2. Faktor lingkungan
Yang dimaksud lingkungan yaitu suasana di mana anak itu

berada. Dalam hal ini lingkungan berfungsi sebagai penyedia

kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang sejak dalam

kandungan sampai dewasa. Lingkungan yang baik akan

menunjang tumbuh kembang anak;-sebaliknya lingkungon 5

yang kurang baik akan menghambat tumbuh kembeangnya.
—

BN \
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UNTUK TUMBUH KEMBANG

1. Kebutuhan fisik-biomedis (“ASUH")
2. Kebutuhan emosi/kasih sayang ("ASIH")

3. Kebutuhan akan stimulasi mental
("ASAH")
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66 PERKEMBANGAN ANAK

Periode penting dalam tumbuh kembang anak
adalah masa balita, karena pada masa ini
pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi
dan menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Pada masa balita ini kemampuan
berbahasag, kreativitas, sosial, emosional dan
intelegensia berjalan sangat cepat dan
merupakan landasan perkembangan berikutnya.
Perkembangan moral serta dosor dasar
. keprlbodloniqga dibentuk poda masa ini ”

-
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S
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PARAMETER DALAM PENILAIAN
PERKEMBANGAN ANAK

+ Deteksi dini perkembangan anak dilakukan dengan cara pemeriksaan
perkembangan secara berkala, apakah sesuai dengan umur atau telah
terjadi penyimpangan dari perkembangan normal. Empat parameter
yang dipakai dalam menilai perkembangan anak adalah:

1. Gerakan motorik kasar (pergerakan dan sikap tubuh).

2. Gerakan motorik halus (menggambar, memegang suatu benda dll).

3. Bahasa (kemampuan merespon suara, mengikuti perintah,
berbicara spontan).

4. Kepribadian/tingkah laku (bersosialisasisd@n berinteraksi dengan
lingkungannya).




Stimulasi Dalam Tumbuh Kembang Anak

Kemampuan dan tumbuh kembang anak perlu dirangsang
oleh orang tua agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal dan sesuai umurnya. Stimulasi adalah
perangsangan (penglihatan, bicara, pendengaran, perabaan)
yang datang dari lingkungan anak. Anak yang mendapat
stimulasi yang terarah akan lebih cepat berkembang
dibandingkan anak yang kurang bahkan tidak mendapat
stimulasi




Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai penguat yang
bermanfaat bagi perkembangan anak. Berbagai macam
stimulasi seperti stimulasi visual (penglihaton), verbal (bicara),
auditif (pendengaran), taktil (sentuhan) dil dapat
mengoptimalkan perkembangan anak. Pemberian stimulasi

akan lebih efektif apabila memperhatikan
kebutuhankebutuhan anak sesuai dengan tahap-tahap
perkembangannya. Pada tahap perkembangan awal anak
berada pada tahap sensori motorik. Pemberian stimulasi visual
pada ranjang bayi akan meningkatkan perhatian anak
terhadap lingkungannya, bayi akan gembira dengan tertawa-
tawa dan menggerak-gerakkan seldruh tubuhnya
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Tetapi bila rangsangan itu terlalu banyak, reaksi dapat sebaliknya yaitu
perhatian anak akan berkurang dan anak akan menangis. Pada tahun-
tahun pertama anak belajar mendengarkan. Stimulus verbal pada
periode ini sangat penting untuk perkembangan bahasa anak pada tahun
pertama kehidupannya. Kualitas dan kuantitas vokal seorang anak dapat
bertambah dengan stimulasi verbal dan anak akan belajar menirukan
kata-kata yang didengarnya. Tetapi bila simulasi auditif terlalu banyak
(lingkungan ribut) anak akan mengalami kesukaran dalam membedakan
berbagai macam suara. Stimulasi visual dan verbal pada permulaan
perkembangan anak merupakan stimulasi awal yang penting, karena
dapat menimbulkan sifat-sifat ekspresif misalnya mengangkat alis,
membuka mulut dan mata seperti ekspresi keheranan, dll. Selain-itu.anak
juga memerlukan stimulasi taktil, kurangnya stimulasi taktil dapat
menimbulkan penyimpangan perilaku soesial, emosional dan motorik.
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Perhatian dan kasih sayang juga
merupakan stimulasi yang diperlukan anak,
misalnya dengan bercakap-cakap,
membelai, mencium, bermain dll. Stimulasi

ini akan menimbulkan rasa aman dan rasa

percaya diri pada anak, sehingga anak akan

lebih responsif terhadap lingkungannya dan
lebih berkembang




PENUTUP
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